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Abstrak 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh norma sosial terhadap kebiasaan makan 

remaja putri dalam upaya pengendalian anemia, serta mengidentifikasi faktor-faktor sosiokultural yang 

memengaruhi kepatuhan terhadap suplementasi zat besi dan asam folat (IFA). 

Metode: Studi ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur sistematis dengan menganalisis 37 artikel 

ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2007 hingga 2024. Sumber data meliputi penelitian dari berbagai 

negara berkembang termasuk India, Bangladesh, Ethiopia, Nepal, dan Indonesia. Analisis dilakukan 

dengan pendekatan socio-ecological model untuk mengidentifikasi hambatan dan pendorong pada 

tingkat individu, interpersonal, komunitas, dan kebijakan. 

Hasil: Temuan menunjukkan bahwa norma sosial memainkan peran signifikan dalam membentuk 

kebiasaan makan remaja putri. Faktor-faktor seperti prioritas makanan dalam keluarga yang 

mendahulukan laki-laki, keyakinan bahwa suplementasi IFA dapat menyebabkan bayi besar dan 

persalinan sulit, serta kurangnya dukungan dari ibu mertua menjadi hambatan utama. Sebaliknya, 

dukungan suami, pendidikan gizi yang memadai, dan perubahan persepsi sosial terbukti meningkatkan 

kepatuhan konsumsi IFA hingga 71%. Intervensi berbasis norma sosial seperti Proyek RANI 

menunjukkan peningkatan keragaman diet sebesar 47% pada kelompok intervensi. 

Kesimpulan: Norma sosial memiliki pengaruh multidimensi terhadap kebiasaan makan remaja putri 

dan efektivitas program pengendalian anemia. Intervensi yang efektif harus mengatasi hambatan di 

semua tingkat ekologi sosial, melibatkan keluarga dan komunitas, serta mengubah persepsi budaya yang 

merugikan. 

Kata Kunci: anemia, norma sosial, remaja putri, kebiasaan makan, suplementasi zat besi 

 

Abstract 

 

Objective: This study aims to analyze the influence of social norms on the dietary habits of adolescent 

girls in the context of anemia control, and to identify sociocultural factors affecting adherence to iron 

and folic acid (IFA) supplementation. 

Methods: This study employed a systematic literature review approach, analyzing 37 scientific articles 

published between 2007 and 2024. Data sources included research from various developing countries, 

including India, Bangladesh, Ethiopia, Nepal, and Indonesia. Analysis was conducted using the socio-

ecological model to identify barriers and facilitators at the individual, interpersonal, community, and 

policy levels. 

Results: Findings indicate that social norms play a significant role in shaping the dietary habits of 

adolescent girls. Key barriers include family food prioritization favoring males, beliefs that IFA 

supplementation causes large babies and difficult deliveries, and a lack of support from mothers-in-law. 

Conversely, husband support, adequate nutrition education, and shifts in social perceptions were shown 

to increase IFA consumption adherence by up to 71%. Social norm-based interventions, such as the 

RANI Project, demonstrated a 47% increase in dietary diversity within the intervention group.  

Conclusion: Social norms exert a multidimensional influence on the dietary habits of adolescent girls 

and the effectiveness of anemia control programs. Effective interventions must address barriers across 

all levels of the socio-ecological model, engage families and communities, and transform detrimental 

cultural perceptions. 

Keywords: anemia, social norms, adolescent girls, dietary habits, iron supplementation
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Pendahuluan 

Anemia merupakan masalah kesehatan 

masyarakat global yang memengaruhi lebih 

dari sepertiga populasi dunia, dengan 

prevalensi tertinggi pada wanita usia reproduksi 

(Let et al., 2024). Di negara berkembang seperti 

India, prevalensi anemia pada remaja putri 

mencapai 53% (Bhatnagar & Padilla-Zakour, 

2021), sementara di Ethiopia mencapai 29,4% 

(Haidar & Pobocik, 2009). Kondisi ini tidak 

hanya berdampak pada kesehatan individu 

tetapi juga pada produktivitas dan kualitas 

generasi mendatang. 

Masa remaja merupakan periode 

pertumbuhan cepat yang membutuhkan asupan 

nutrisi optimal, khususnya zat besi (Das et al., 

2017). Kebutuhan zat besi meningkat selama 

menstruasi (Critchley et al., 2020), sehingga 

remaja putri menjadi kelompok rentan terhadap 

anemia defisiensi besi. Namun, upaya 

pengendalian anemia melalui suplementasi IFA 

dan perbaikan pola makan seringkali 

menghadapi hambatan yang bersumber dari 

norma sosial dan budaya setempat. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa faktor biologis saja tidak cukup 

menjelaskan tingginya prevalensi anemia pada 

wanita (Sedlander et al., 2021). Norma gender, 

kebiasaan makan dalam keluarga, dan persepsi 

sosial tentang kesehatan memainkan peran 

yang sama pentingnya. Oleh karena itu, 

diperlukan analisis komprehensif tentang 

bagaimana norma sosial memengaruhi 

kebiasaan makan remaja putri dan bagaimana 

intervensi dapat dirancang untuk mengatasi 

hambatan tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

pengaruh norma sosial terhadap kebiasaan 

makan remaja putri dalam konteks 

pengendalian anemia, mengidentifikasi faktor-

faktor sosiokultural yang menjadi hambatan 

dan pendorong, serta merumuskan rekomendasi 

intervensi berbasis bukti. 

Tinjauan Pustaka 

Anemia dan Dampaknya pada Remaja Putri 

Anemia defisiensi besi pada remaja putri 

dapat menyebabkan gangguan kognitif, 

penurunan konsentrasi belajar, dan peningkatan 

risiko komplikasi kehamilan di masa depan 

(Prado & Dewey, 2014). Lozoff et al. (2007) 

menunjukkan bahwa anemia pada anak 

prasekolah berdampak pada perubahan afek 

dan perilaku yang dapat bertahan hingga 

dewasa. Pada remaja, dampak ini diperparah 

oleh kebutuhan nutrisi yang tinggi selama masa 

pertumbuhan (Das et al., 2017). 

Kebiasaan Makan Remaja Putri 

Kebiasaan makan remaja dipengaruhi oleh 

berbagai faktor termasuk pengaruh teman 

sebaya, model orang tua, ketersediaan 

makanan, preferensi pribadi, keyakinan 

budaya, dan citra tubuh (Das et al., 2017). Di 

banyak negara berkembang, pola makan remaja 

putri didominasi oleh makanan berbasis 

karbohidrat dengan konsumsi protein hewani 

dan sayuran yang rendah (Haidar & Pobocik, 

2009; Harika et al., 2017). Hal ini menyebabkan 

rendahnya asupan zat besi heme yang lebih 

mudah diserap tubuh. 

Norma Sosial sebagai Determinan Kesehatan 

Norma sosial merujuk pada aturan tidak 

tertulis yang mengatur perilaku dalam suatu 

kelompok masyarakat. Dalam konteks gizi, 

norma sosial menentukan siapa yang mendapat 

prioritas makanan dalam keluarga, jenis 

makanan apa yang dianggap pantas dikonsumsi 

perempuan, dan kapan waktu yang tepat untuk 

mencari layanan kesehatan (Sedlander et al., 

2021). Penelitian di Odisha, India menemukan 

bahwa alokasi makanan intra-keluarga lebih 

memihak laki-laki, anak-anak, dan mertua, 

meninggalkan sedikit makanan untuk wanita 

(Sedlander et al., 2021). 

Suplementasi IFA dan Hambatannya 

Suplementasi IFA telah terbukti efektif 

meningkatkan kadar hemoglobin dan 

mencegah anemia (Wendt et al., 2015; Sanghvi 

et al., 2023). Namun, kepatuhan konsumsi IFA 

masih rendah di banyak negara. Siekmans et al. 

(2017) mengidentifikasi hambatan pada tingkat 

internal (keyakinan tentang risiko), eksternal 

(ketersediaan suplemen), dan relasional 

(dukungan keluarga). Di Bangladesh, 

keyakinan bahwa IFA dapat menyebabkan bayi 

besar dan persalinan sulit menjadi hambatan 

utama (Alam et al., 2015). 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan desain studi 

literatur sistematis dengan pendekatan naratif. 

Sumber data diperoleh dari basis data PubMed, 

Scopus, dan Google Scholar dengan kata kunci 

anemia, remaja putri, norma sosial, 

suplementasi zat besi, dan kebiasaan makan. 

Kriteria inklusi meliputi artikel yang 

diterbitkan dalam bahasa Inggris atau Indonesia 

antara tahun 2007 hingga 2024, membahas 

faktor sosial budaya yang memengaruhi anemia 

pada wanita usia reproduksi, serta tersedia 

dalam teks lengkap. 

Analisis data dilakukan dengan 

pendekatan socio-ecological model yang 

membagi faktor menjadi empat tingkat: 

1. Individu: Pengetahuan, sikap, keyakinan. 

2. Interpersonal: Dukungan keluarga, 

pengaruh teman. 

3. Komunitas: Norma budaya, akses layanan. 

4. Kebijakan: Ketersediaan suplemen, 

pelatihan petugas kesehatan. 

Setiap artikel dianalisis untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama terkait 

norma sosial dan kebiasaan makan. 

Hasil 

Faktor Individu 

Pengetahuan tentang anemia dan manfaat 

suplementasi IFA menjadi faktor penting. 

Nguyen et al. (2017) menemukan bahwa 

pengetahuan gizi yang baik berhubungan 

dengan konsumsi IFA yang lebih tinggi (𝛽 =
32,5; 95% CI:  19,5 − −45,6). Namun, 

pengetahuan saja tidak cukup jika tidak diiringi 

perubahan keyakinan. Banyak remaja putri 

tidak merasa berisiko terkena anemia meskipun 

mengetahui gejalanya (Siekmans et al., 2017). 

Keyakinan bahwa terlalu banyak suplemen IFA 

selama kehamilan dapat menyebabkan bayi 

besar dan persalinan sulit juga menjadi 

hambatan (Sedlander et al., 2020; Alam et al., 

2015). 

Faktor Interpersonal 

Dukungan suami dan keluarga inti 

memainkan peran krusial. Nguyen et al. (2017) 

melaporkan bahwa wanita yang menerima 

dukungan tinggi dari suami memiliki 

kemungkinan lebih besar mengonsumsi IFA 

(𝛽 = 25,0; 95% CI:  18,0 − −32,1) dan 

kalsium (𝛽 = 26,6; 95% CI:  19,4 − −33,7). 

Sebaliknya, ibu mertua seringkali tidak 

mendukung konsumsi IFA rutin (Sedlander et 

al., 2020). Di Bangladesh, perempuan yang 

mendapat dukungan dari jaringan sosialnya 

lebih mungkin menerima IFA (Alam et al., 

2015). 

Faktor Komunitas dan Budaya 

Norma gender yang tidak setara 

berkontribusi pada anemia. Wanita memiliki 

beban ganda bekerja di luar rumah dan 

mengurus rumah tangga, sehingga kurang 

waktu untuk memeriksakan kesehatan 

(Sedlander et al., 2021). Alokasi makanan 

dalam keluarga lebih memihak laki-laki, 

sementara wanita seringkali makan terakhir 

dengan porsi lebih sedikit. 

Praktik puasa keagamaan juga 

memengaruhi keragaman diet wanita 

(Alamirew et al., 2023). Di Ethiopia, kebiasaan 

mengunyah khat dan perilaku diet restriktif 

(mengurangi frekuensi atau porsi makan) 

berhubungan dengan peningkatan risiko 

anemia sebesar 29% dan 39% (Kedir et al., 

2013). Praktik budaya seperti ini sulit diubah 

tanpa intervensi pendidikan yang sensitif 

budaya. 

Faktor Kebijakan dan Sistem Kesehatan 

Ketersediaan suplemen IFA di fasilitas 

kesehatan masih menjadi masalah. Wendt et al. 

(2018) menemukan bahwa 44% bidan di Bihar, 

India kehabisan stok IFA. Hambatan pada 

rantai pasok meliputi peramalan yang buruk, 

pengadaan yang tidak memadai, dan kurangnya 

pelatihan petugas. Di Nepal, penggunaan kader 

kesehatan sukarelawan perempuan berhasil 

meningkatkan cakupan IFA dari 23% menjadi 

91% (Paudyal et al., 2021). 

Intervensi Berbasis Norma Sosial 

Proyek Reduction in Anemia through 

Normative Innovations (RANI) di Odisha, 

India menunjukkan efektivitas intervensi 

berbasis norma sosial. Talegawkar et al. (2021) 

melaporkan bahwa odds memiliki diet beragam 

47% lebih tinggi pada kelompok intervensi. 

Intervensi ini menggunakan modul 

pembelajaran partisipatif, video, dan tes 
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hemoglobin untuk mengubah persepsi sosial 

tentang anemia. 

Tabel 1: Ringkasan Hambatan dan 

Pendorong Kepatuhan Suplementasi IFA 

Tingkat Hambatan Pendorong 

Individu Keyakinan 

negatif tentang 

efek samping, 

tidak merasa 

berisiko 

Pengetahuan 

gizi yang baik, 

persepsi 

manfaat 

Interpersonal Kurang 

dukungan ibu 

mertua, 

prioritas 

keluarga 

Dukungan 

suami, jaringan 

sosial 

Komunitas Norma gender 

tidak setara, 

praktik budaya 

Perubahan 

norma melalui 

edukasi 

Kebijakan Rantai pasok 

tidak 

memadai, 

kurang 

pelatihan 

Kader 

kesehatan, 

distribusi gratis 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa 

anemia pada remaja putri bukan semata-mata 

masalah defisiensi nutrisi, melainkan juga 

masalah sosial yang berakar pada norma dan 

struktur masyarakat. Pendekatan biomedis yang 

hanya berfokus pada suplementasi tanpa 

mengatasi hambatan sosial budaya tidak akan 

efektif dalam jangka panjang. 

Norma gender yang tidak setara menjadi 

penghalang utama. Wanita diharapkan 

mendahulukan kesehatan keluarga di atas 

kesehatannya sendiri (Sedlander et al., 2021). 

Hal ini menyebabkan wanita enggan mencari 

pertolongan medis atau mengonsumsi 

suplemen secara teratur. Di India, perempuan 

dari kasta dan suku tertentu mengalami 

diskriminasi ganda yang memperparah 

kerentanan terhadap anemia (Sedlander et al., 

2021). 

Keyakinan budaya tentang suplementasi 

IFA juga perlu diatasi. Di Bangladesh dan India, 

kepercayaan bahwa IFA dapat menyebabkan 

bayi besar dan persalinan sulit menyebabkan 

rendahnya kepatuhan (Alam et al., 2015; 

Sedlander et al., 2020). Intervensi komunikasi 

perubahan perilaku yang melibatkan tokoh 

masyarakat dan petugas kesehatan terlatih 

dapat membantu mengoreksi miskonsepsi ini. 

Pendekatan multi-level yang 

direkomendasikan oleh Sanghvi et al. (2023) 

dan Goudet et al. (2018) menekankan 

pentingnya intervensi pada semua tingkat 

ekologi sosial: 

• Tingkat Individu: Edukasi gizi yang 

disesuaikan dengan konteks budaya perlu 

diberikan. 

• Tingkat Interpersonal: Pelibatan suami 

dan ibu mertua dalam program edukasi 

dapat meningkatkan dukungan keluarga. 

• Tingkat Komunitas: Perubahan norma 

melalui kampanye sosial dan role model 

dapat mengubah persepsi tentang anemia. 

Peran sektor pertanian juga tidak boleh 

diabaikan. Ruel et al. (2018) menunjukkan 

bahwa pertanian sensitif gizi dapat 

meningkatkan akses terhadap makanan kaya zat 

besi. Di Burkina Faso, intervensi rantai nilai 

unggas terintegrasi dengan nutrisi 

menunjukkan potensi meningkatkan diet 

wanita dan anak (Gelli et al., 2017). Di Uganda, 

akses terhadap air bersih dan pendidikan ibu 

berhubungan dengan keragaman diet (Kimuli et 

al., 2024). 

Ketersediaan suplemen IFA yang 

konsisten merupakan prasyarat keberhasilan 

program. Wendt et al. (2018) mengidentifikasi 

hambatan pada rantai pasok yang perlu diatasi 

melalui perbaikan sistem peramalan, 

pengadaan, dan distribusi. Nepal berhasil 

meningkatkan cakupan IFA melalui 

keterlibatan kader kesehatan sukarelawan 

perempuan yang melakukan distribusi berbasis 

komunitas (Paudyal et al., 2021). 

Intervensi berbasis norma sosial seperti 

Proyek RANI menunjukkan hasil yang 

menjanjikan. Dengan menggunakan theory of 

normative social behavior, intervensi ini 

mengubah persepsi tentang apa yang dianggap 

normal dalam komunitas terkait konsumsi IFA 

dan makanan kaya zat besi (Yilma et al., 2020). 

Peningkatan keragaman diet sebesar 47% pada 

kelompok intervensi membuktikan bahwa 

perubahan norma dapat mendorong perubahan 

perilaku (Talegawkar et al., 2021). 

Pendekatan komprehensif juga harus 

mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti 
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status ekonomi, pendidikan, dan akses layanan 

kesehatan. Liyew & Teshale (2020) 

menemukan bahwa wanita dengan indeks 

kekayaan lebih rendah dan tingkat buta huruf 

komunitas yang tinggi memiliki risiko anemia 

lebih besar. Di Ghana, pendidikan ibu melalui 

kunjungan antenatal terbukti efektif 

menurunkan anemia pada anak (Shenton et al., 

2020). 

Kesimpulan 

Norma sosial memiliki pengaruh yang 

signifikan dan multidimensi terhadap kebiasaan 

makan remaja putri dan efektivitas program 

pengendalian anemia. Hambatan utama 

meliputi norma gender yang tidak setara, 

keyakinan budaya negatif tentang suplementasi 

IFA, kurangnya dukungan keluarga, serta 

masalah sistem kesehatan seperti ketersediaan 

suplemen dan kualitas layanan. 

Intervensi yang efektif harus mengadopsi 

pendekatan multi-level yang mengatasi 

hambatan pada tingkat individu, interpersonal, 

komunitas, dan kebijakan secara simultan. 

Strategi yang terbukti berhasil meliputi: 

1. Edukasi gizi yang sensitif budaya. 

2. Pelibatan keluarga dalam program 

perubahan perilaku. 

3. Penguatan sistem distribusi suplemen 

berbasis komunitas. 

4. Pelatihan petugas kesehatan untuk 

memberikan konseling yang efektif. 

5. Intervensi berbasis norma sosial untuk 

mengubah persepsi kolektif tentang 

anemia. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

menguji efektivitas intervensi berbasis norma 

sosial dalam skala besar di berbagai konteks 

budaya, serta mengeksplorasi integrasi antara 

program gizi dan pemberdayaan perempuan 

untuk mengatasi akar masalah anemia pada 

remaja putri. 
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